BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Pengaruh

Penerapan Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak Departemen Agama Rl Terhadap

Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Jurusan Keagamaan di MA Ma’arif NU

Assa’adah Bungah Gresik” dengan mengacu pada rumusan masalah

penelitian dan hasil dari penyajian data serta analisis data yang terkumpul,

maka peneliti menyusun kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak di MA Ma’arif NU Assa’adah
Bungah Gresik secara garis besar bisa dikategorikan baik. Hal ini
berdasarkan hasil Interview dan Observasi tentang Penerapan Isi Kitab al-
Akidah wal-Akhlak di MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik,
didapatkan bahwa pelaksanaan dari kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran Akidah Akhlak menggunakan kitab al-Akidah wal-Akhlak Depag
RI sudah baik, dilihat dari cara guru mengajar, keaktifan dan sikap siswa
dikelas, serta hasil observasi dari mengikuti kegiatan dan perilaku siswa di
Sekolah.

Adapun berdasarkan hasil kuesioner Penilaian Afektif Dewan Guru
tentang Penerapan Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak (Materi Kewajiban-
kewajiban Manusia) didapatkan hasil prosentase kuesioner sebesar 88,2%

dan prosentase tersebut berada pada interval 75% - 100% yang tergolong
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dalam kategori sangat baik. Sedangkan berdasarkan hasil angket siswa
tentang Penerapan Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak, didapatkan hasil
prosentase angket sebesar 88,7% dan prosentase tersebut berada pada
interval 75% - 100% yang tergolong kedalam kategori sangat baik.

. Pembentukan akhlak siswa kelas X jurusan keagamaan di MA Ma’arif NU
Assa’adah Bungah Gresik secara garis besar dapat dikategorikan baik. Hal
ini berdasarkan dari hasil Interview kepada narasumber, dapat diketahui
bahwa banyak sekali upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka
pembentukan akhlak siswa, baik secara langsung atau tidak langsung.
Sehingga dapat diketahui bahwa Akhlak Siswa MA Ma’arif NU
Assa’adah dibentuk dengan sangat baik, Kkhususnya siswa jurusan
keagamaan.

Adapun berdasarkan hasil dari angket siswa tentang Pembentukan
Akhlak Siswa Kelas X Jurusan Keagamaan, didapatkan hasil prosentase
angket sebesar 83% dan prosentase tersebut berada pada interval 75% -
100% yang tergolong kedalam kategori sangat baik.

Pengaruh Penerapan Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak Departemen Agama
RI Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Jurusan Keagamaan di
MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik, berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh dan telah dibuktikan dengan analisis statistik regresi linier

menunjukkan bahwa Penerapan Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak
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berpengaruh terhadap Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Jurusan
Keagamaan.

Adapun dalam analisis data dari perhitungan SPSS diperoleh data
F hitung sebesar 23,413, maka F hitung > F tabel (23,413 > 4,11), dan
diperoleh pula data t hitung sebesar 4,839, maka t hitung > t tabel (4,827 >
2,026), dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Yang berarti Ha diterima
dan Ho ditolak. Artinya Penerapan Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak
Departemen Agama RI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Jurusan Keagamaan di MA Ma’arif
NU Assa’adah Bungah Gresik. Kemudian diketahui juga bahwa Penerapan
Isi Kitab al-Akidah wal-Akhlak Departemen Agama RI dapat
mempengaruhi Pembentukan Akhlak Siswa Kelas X Jurusan Keagamaan
MA Ma’arif NU Assa’adah Bungah Gresik sebesar 38,8 % sedangkan

sisanya sebesar 61,2 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

B. Saran
Dari serangkaian temuan penelitian, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada Pendidik
Penerapan Isi kitab al-Akidah wal-Akhlak Depag RI peserta didik
di MA Ma’arif NU Assa’adah sudah baik. Akan tetapi masih banyak

yang perlu dibenahi dan ditingkatkan dalam proses kegiatan belajar
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mengajar, khususnya dari pelajaran akidah akhlak itu sendiri. Guru juga
harus selalu berupaya membentuk akhlak peseta didik baik melalui
pengajaran di dalam kelas maupun di luar kelas dan melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah. Hal ini akan menunjang
upaya sekolah dalam mewujudkan visi dan misi untuk menciptakan
peserta didik yang berakhlakul karimah.
. Kepada Peserta Didik

Kepada seluruh peserta didik MA Ma’arif NU Assa’adah,
khususnya dari adik-adik kelas X keagamaan hendaknya selalu berusaha
memahami setiap materi pelajaran yang disampaikan guru, agar nantinya
adik-adik dapat lebih mudah dalam menerapkannya pada kehidupan.
Peserta didik juga hendaknya dapat menyadari pentingnya akhlak terpuji
dan selalu termotivasi untuk melaksanakan Akhlak Mahmudah dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga akan membentuk para peserta didik agar
yang memiliki karakter diri seorang muslim ideal di masa mendatang,
dan melahirkan generasi muda yang memiliki nilai-nilai akhlak terpuji
dalam setiap sendi-sendi kehidupan untuk kebaikan diri, masyarakat,
agama, serta nusa dan bangsa.
. Kepada Lembaga/ Sekolah

Penerapan isi kitab al-Akidah wal-Akhlak di MA Ma’arif NU
Assa’adah tergolong dalam kategori baik. Akan tetapi Alangkah baiknya

jika pihak sekolah dapat lebih mengembangkan lagi nilai-nilai
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kepesantrenan dalam rangka membentuk akhlak peseta didik agar lebih
baik lagi, misalnya dengan memperbanyak kajian-kajian kitab kuning di
luar jam sekolah dan dikoordinasi secara baik kepada para peserta didik
dengan harapan dapat mencegah peserta didik mengalami degradasi
moral karena telah dibentengi oleh nilai-nilai keagamaan yang kuat.

. Kepada Orang Tua.

Dalam Penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh dari penerapan
isi kitab al-Akidah wal-Akhlak terhadap pembentukan akhlak adalah
sebesar 38,8 % sedangkan sisanya di pengaruhi oleh Faktor-faktor lain,
yakni Faktor Internal dan Faktor Eksternal lainnya. Faktor-faktor tersebut
tidak kalah Pentingnya dalam hal pembentukan akhlak dari peserta didik
itu sendiri. Diantaranya banyak faktor yang juga mempengaruhi ialah
faktor lingkungan, pergaulan, keluarga, dan masyarakat. Diharapkan
untuk seluruh orang tua agar selalu mengawasi dan memberikan
pemahaman tentang nilai-nilai keagamaan di dalam keluarga kepada
anak-anak mereka, serta memilihkan lingkungan yang baik untuk
perkembangan dari peserta didik, sehingga dapat meningkatkan akhlak

terpuji dan ketaatan beragama para peserta didik.



